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ABSTRAK 

 

 

Film sebagai seni merupakan sebuah media penyaluran berbagai 

pemikiran dan luapan emosi dari sang pembuatnya kepada para penontonnya. 

Film dibentuk dari berbagai unsur pembentuknya salah satunya adalah plot. Film 

Pawn merupakan salah satu film Korea Selatan yang berhasil membuat 

penontonnya berlinang air mata dengan pola plot non-linier beralur maju-mundur.  

Penelitian ini berusaha untuk mencari tahu ada atau tidaknya pengaruh 

konstruksi plot dalam membangun emosi sedih dan bentuk plot yang paling sesuai 

dalam membangun emosi sedih pada film Pawn. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimentasi terhadap konstruksi plot film Pawn untuk mendapatkan 

tiga versi konstruksi plot yang berbeda. Penelitian ini mengadopsi teknik 

pengambilan data berupa coding dari analisis isi dengan bantuan coders berupa 

mahasiswa ISI Yogyakarta berjumlah enam orang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi plot berpengaruh 

dalam membangun emosi sedih. Konstruksi plot film Pawn original merupakan 

konstruksi plot terbaik dalam membangun emosi sedih dan memberikan dampak 

terbaik dibandingkan hasil eksperimen atau konstruksi plot rekayasa yang telah 

dibuat. Hal tersebut terjadi karena adanya perubahan konstruksi plot sehingga 

mengubah urutan atau aliran informasi yang diterima dalam film Pawn. Hal itu 

mengakibatkan terjadinya perubahan empati terhadap tokoh-tokoh dalam film 

Pawn untuk membangkitkan emosi sedih. 

Kata Kunci: Film Pawn, Konstruksi Plot, Emosi Sedih  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ada fenomena orang-orang mulai berwajah murung hingga 

menangis akibat merasa sedih ketika sebuah film ditontonkan kepada 

mereka baik di bioskop atau di platform lainnya. Hal tersebut bisa terjadi 

akibat dorongan sebuah pengalaman yang dialami oleh penonton sejalan 

dengan pengalaman yang dialami sang tokoh. Penonton ikut bersimpati 

maupun berempati terhadap kondisi sang tokoh. Selain itu, alunan musik 

juga mempengaruhi mood dan emosi penonton. Banyak hal dalam film 

yang bisa berpengaruh terhadap penonton terutama mempengaruhi 

emosinya. 

Hal tersebut dialami beberapa orang ketika menonton film Korea 

Selatan berjudul “Pawn” yang bergenre komedi, drama, keluarga. Film ini 

bercerita mengenai seorang pria yang akan melakukan apa saja demi uang 

dan berteman dengan seorang anak yang menjadi sanderanya. Film ini 

berhasil membuat beberapa orang mengalami emosi sedih di beberapa 

bagian plotnya seperti yang dipaparkan oleh Himawan Pratista dalam 

review-nya mengenai film ―Pawn‖ dalam situs Montasefilm.com yang 

diunggah pada 24 November 2020 (https://montasefilm.com/review-film-

korea-pawn/). Ia berkata bahwa ―Pawn membangun chemistry-nya dengan 

amat sabar dan mampu memukul penonton di momen yang tepat. Dalam 

satu momen di klub malam, mustahil mata penonton tak sembab‖ lalu ada 

juga komentar dari sebuah akun bernama ACEe DC dalam postingan film 

―Pawn‖ pada situs mydramalist.com (https://mydramalist.com/33454-

collateral). Ia berkata “That child actress Park So-yi was so good in her 

acting. She gave a hella pain in my heart. This movie was so emotional 

from the start to finish. I loved it. 10/10 in my case” atau terjemahannya 

sebagai berikut ―Aktris cilik Park So-yi itu sangat bagus dalam 

aktingnya. Dia memberikan rasa sakit yang luar biasa di hatiku. Film ini 
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begitu emosional dari awal hingga akhir. Saya menyukainya. 10/10 dalam 

kasus saya‖. Film ―Pawn‖ juga banyak direkomendasikan dalam beberapa 

situs mengenai film-film yang membuat penontonnya menguras air mata, 

salah satunya seperti yang ditulis oleh tim CNN Indonesia dalam 

postingannya berjudul ―9 Film Korea yang Wajib Ditonton, Sedih dan 

Menguras Air Mata‖ yang diposting pada 2 Desember 2022 

(https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20221123163425-225-877724/9-

film-korea-yang-wajib-ditonton-sedih-dan-menguras-air-mata). Film 

―Pawn‖ berada pada urutan kesembilan berdasarkan urutan waktu 

perilisannya atau merupakan film terbaru dari film-film lainnya dalam 

postingan tersebut. 

Film sebagai seni merupakan sebuah media penyaluran berbagai 

pemikiran dan luapan emosi dari sang pembuatnya kepada para 

penontonnya. Agar berbagai pemikiran dan luapan emosi yang ingin 

disampaikan oleh sang sineas kepada para penontonnya bisa terealisasi 

dengan baik, Sang sineas berusaha membuat, menyusun, dan 

mengembangkan cerita film tersebut dengan sedemikian rupa sehingga 

pemikiran dan luapan emosi yang ingin disampaikan bisa tersampaikan. 

Hal tersebut juga sejalan dengan pemikiran Nurgiyantoro (2015: 168) 

bahwa penyusunan cerita dalam serpihan-serpihan plot tersebut juga 

bertujuan untuk mencapai efek tertentu. 

Para penonton ketika menonton sebuah film, series, atau seri 

mereka bisa merasakan berbagai emosi yang dihadirkan dalam film 

tersebut, seperti merasa sedih hingga meneteskan air mata atau merasa 

bahagia, marah, jijik, muak, hingga takut dan terkejut. Hal tersebut 

tentunya dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Sebuah film yang 

memberikan nuansa sedih di dalamnya belum tentu bisa mempengaruhi 

emosi sedih penonton itu sendiri. Hal tersebut dipengaruhi beberapa 

faktor, seperti pengalaman pribadi penonton, dan tentunya bagaimana sang 

sineas sendiri menyusun plot dalam pembentukan cerita agar dapat 
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memengaruhi, membangun, dan merubah emosi penonton khususnya 

dalam film Korea Selatan berjudul “Pawn”. 

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah perkembangan baru 

dalam upaya menyelidiki efek lain yang ditimbulkan konstruksi plot 

terhadap sebuah film dan penontonnya terutama dalam hal emosi sedih. 

Tidak adanya teori yang pasti mengenai pengaruh konstruksi plot dalam 

membangun emosi sedih sehingga penelitian ini juga bisa menjadi sebuah 

langkah awal dalam mewujudkan embrio teori tersebut. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi sebuah referensi dan pertimbangan awal untuk 

mempertimbangkan bagaimana penyusunan plot yang baik dalam 

membangun emosi sedih penontonnya saat membuat sebuah cerita atau 

naskah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat 

dirumuskan beberapa masalah yang timbul dan ingin dijawab dalam 

penelitian ini, diantaranya:  

1. Bagaimana identifikasi sekuen sedih dalam film “Pawn”? 

2. Bagaimana pengaruh sekuen sebelumnya terhadap sekuen sedih dalam 

film “Pawn”? 

3. Bagaimana konstruksi plot berpengaruh dalam membangun emosi 

sedih pada film “Pawn”? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi plot sedih film “Pawn”. 

b. Menyelidiki hubungan sebab akibat antar sekuen dalam membangun 

emosi sedih. 

c. Mempelajari bagaimana sekuen-sekuen saling mempengaruhi dalam 

membangun emosi sedih.  
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d. Membuktikan pengaruh konstruksi plot dalam membangun emosi 

sedih. 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka 

diharapkan penelitian ini pula bisa memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Penelitian ini bisa menjadi sebuah kajian baru terhadap plot sebuah 

film. 

b. Penelitian ini bisa menjadi sebuah referensi dalam menyusun, 

membuat dan mengemas sebuah cerita yang dapat memengaruhi emosi 

sedih yang muncul. 

c. Penelitian ini bisa menjadi sebuah dasar maupun referensi penelitian 

yang lebih dalam untuk penelitian selanjutnya atau serupa. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini memiliki beberapa rujukan atau referensi dari 

penelitian lain yang serupa namun tidak sama yang dilihat berdasarkan 

variabel serta objek penelitiannya. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari adanya kemungkinan kesamaan pada penelitian-penelitian 

yang telah ada sebelumnya. Berdasarkan penelusuran ke berbagai sumber 

dan media daring tidak ditemukan penelitian yang serupa dengan 

penelitian yang akan dilakukan dengan judul ―Analisis Pengaruh 

Konstruksi Plot dalam Membangun Emosi Sedih pada Film “Pawn”. 

Namun ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan dan menjadi 

rujukan untuk penelitian ini, seperti berikut: 

Penelitian oleh Anggita Sandra Lutfimia berupa Skripsi Pengkajian 

Seni S-1 ISI Yogyakarta tahun 2021 dengan judul ―Analisis Pola Plot 

dalam Membangun Surprise pada Film ―Initiation Love‖‖. Penelitian ini 

berusaha untuk meneliti pola plot film “Initiation Love” dalam 

memberikan surprise dengan pola plot yang tidak disadari oleh penonton. 

Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu dalam hal variabel yang digunakan berupa plot film. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola plot film 

“Initiation Love” adalah non-linier karena susunan peristiwa yang tidak 

kronologis dan acak. Tiga pola plot non-linier film “Initiation Love” 

menyebabkan informasi cerita yang terbatas bagi penonton. Penonton 

seakan dibatasi akan hal-hal yang sebenarnya berhubungan namun karena 

susunan peristiwa yang dibuat acak menjadi seakan tidak berhubungan 

sama sekali. Hal tersebut membuat karakter dalam film menjadi memiliki 

informasi lebih banyak dari pada informasi yang dimiliki penonton 

sehingga menciptakan surprise. 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa pola plot atau susunan 

plot berhasil membangun surprise dengan membatasi informasi yang 

disampaikan. Namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yang 

mana penelitian yang akan dilakukan berusaha membuktikan ada atau 

tidak adanya pengaruh susunan plot dalam membangun emosi sedih. 

Penelitian oleh Ananda Sevma Ardyaksa dan Thomas Dicky 

Hastjarjo berupa jurnal Psikologi Universitas Gadjah Mada tahun 2018 

dengan judul ―Pengaruh Film Alternatif terhadap Emosi‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh film alternatif terhadap emosi. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

yaitu menggunakan variabel yang sama berupa emosi dan menggunakan 

metode yang hampir sama dengan metode penelitian yang akan dilakukan, 

yaitu penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 

posttest only design using proxy pretest dan membagi subjek ke dalam tiga 

kelompok: kelompok alternatif yang ditontonkan film alternatif, kelompok 

mainstream yang ditontonkan film mainstream, dan kelompok kontrol 

yang ditontonkan film dokumenter. Total partisipan berjumlah 24 

mahasiswa S1 UGM. 

Emosi diukur menggunakan skala DES (Differential Emotion 

Scale) dan dianalisis menggunakan one-way ANOVA. Hasil analisis data 

bernilai F=0,376 (p>0,05). Berdasarkan skor tersebut, maka hipotesis 

pertama ditolak dan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan emosi yang 
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signifikan antara kelompok alternatif, kelompok mainstream, dan 

kelompok kontrol. Skor analisis tersebut juga menolak dua hipotesis dan 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan emosi yang signifikan antara 

kelompok alternatif dan kelompok mainstream maupun kelompok 

alternatif dan kelompok kontrol. 

Penelitian ini berusaha mencari pengaruh film alternatif terhadap 

emosi dibandingkan dengan film mainstream dan film dokumenter 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mencari tahu 

pengaruh susunan plot dalam membangun emosi sedih dengan 

menggunakan satu film namun dengan beberapa perlakuan yang berbeda. 

Penelitian oleh Rina Suciati dan Ivan Muhammad Agung berupa 

Skripsi Psikologi dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2016 dengan 

judul ―Perbedaan Ekspresi Emosi pada Orang Batak, Jawa, Melayu dan 

Minangkabau‖. Penelitian ini berusaha untuk melihat perbedaan ekspresi 

emosi antara orang dari suku Batak, Jawa, Melayu, dan Minangkabau. 

Penelitian ini menggunakan teori emosi sedih yang sama dan 

menggunakan metode penelitian yang hampir sama dengan penelitian 

yang akan dilakukan karena penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 413 

orang. 

Subjek diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu subjek dipilih sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Alat ukur dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

skala ekspresi emosi display rules assessment inventory (DRAI) yang 

dikembangkan oleh Matsumoto namun telah dimodifikasi sebelumnya 

oleh peneliti. Hasil analisis ANOVA pada penelitian ini menunjukan 

bahwa secara umum terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

mengekspresikan emosi antara orang Batak, Jawa, Melayu dan 

Minangkabau (F= 3,217 dan p = 0,023). Berdasarkan hasil tersebut 

penelitian menyimpulkan bahwa display rules yakni standar-standar sosio-

kultural yang mengatur kapan, di mana, dan bagaimana emosi-emosi 
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diekspresikan mempengaruhi ekspresi emosi yang ditunjukan oleh 

individu pada masing-masing budaya. 

Penelitian ini menggunakan Teori yang sama dengan penelitian 

yang akan dilakukan namun pengaplikasiannya yang berbeda. Penelitian 

tersebut menggunakan teori emosi sedih untuk mengidentifikasi perbedaan 

ekspresi masyarakat Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau yang berbeda 

budayanya sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori 

emosi sedih tersebut untuk mengidentifikasi plot yang bisa dikategorikan 

sebagai plot sedih. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode eksperimen dengan 

menggunakan desain eksperimen sederhana (post test only control group 

design). Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya, secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi berupa kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 

(Moleong, 2021: 6). Penelitian eksperimen merupakan penelitian 

manipulasi baik berupa tindakan atau situasi untuk mengetahui efek dari 

manipulasi yang dilakukan terhadap suatu objek yang diamati (Latipun, 

2010). Desain eksperimen sederhana merupakan desain yang membagi 

para partisipan menjadi dua atau lebih kelompok secara acak dari beberapa 

kelompok tersebut perlakukan diberikan pada salah satu atau beberapa 

kelompok, dan satu kelompok menjadi kelompok kontrol atau kelompok 

yang tidak diberikan perlakuan khusus (Latipun, 2010). 

Penelitian ini akan mencari tahu bagaimana pengaruh konstruksi 

plot dalam membangun emosi sedih sehingga diperlukannya metode 

eksperimen dengan memanipulasi plot film “Pawn” melalui cara 

mengedit susunan plot asli film ―Pawn‖ menjadi beberapa versi susunan 

plot. Setiap versi susunan film ―Pawn‖ yang telah diperoleh lalu 
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ditontonkan kepada beberapa partisipan untuk diminta pendapatnya 

disertai analisis untuk menggambarkan penelitian yang dilakukan guna 

menjawab rumusan masalah dan pembuktian hipotesis dalam penarikan 

kesimpulan. 

1. Objek Penelitian 

Objek Penelitian dalam penelitian ini berupa film Korea 

Selatan berjudul “Pawn” yang bergenre komedi, drama, keluarga. 

Film ini bercerita mengenai seorang pria yang akan melakukan apa 

saja demi uang dan berteman dengan seorang anak yang menjadi 

sanderanya. 

Film ini akan dibedah menjadi plot-plot dalam skala sekuen 

namun tidak semua sekuen digunakan sebagai objek penelitian. Objek 

penelitian akan diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu objek dipilih sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Adapun karakteristik yang dibutuhkan yaitu, 1) 

terdapatnya kejadian atau peristiwa sedih yang dialami oleh tokoh 

dalam film, 2) terdapatnya ekspresi sedih yang dialami tokoh dalam 

film. Penjelasan mendetail mengenai karakteristik yang dibutuhkan 

akan dijelaskan dalam bab tiga berupa landasan teori.   

2. Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan data 

berupa coding seperti dalam metode analisis isi. Analisis Isi adalah 

suatu metode ilmiah yang memanfaatkan dokumen (teks) untuk 

mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena (Eriyanto, 

2011: 10).  

Teknik pengambilan data coding memerlukan lembar coding 

(coding sheet) sebagai instrumen atau alat pengambilan datanya. 

Lembar coding menurut Eriyanto (2011: 221) adalah alat yang dipakai 

untuk menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media. 

Lembar coding dapat disamakan dengan kuesioner dalam penelitian 
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survei. Lembar koding memuat aspek-aspek apa saja yang ingin 

dilihat dalam analisis isi. 

 

3. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian dari upaya untuk memahami 

subjek dan objek secara mendalam berdasarkan data-data yang telah 

ditemukan. Metode analisis yang digunakan merupakan analisis isi 

dengan pendekatan prediktif. Pendekatan prediktif adalah pendekatan 

analisis yang bertujuan untuk memprediksi hasil yang akan terjadi 

berdasarkan temuan analisis isi (Neuendorf dalam Eriyanto, 2011: 53) 

Langkah awal adalah dengan menonton Film ―Pawn‖ yang 

kemudian akan diidentifikasi plotnya lalu direkayasa atau diubah 

konstruksi plotnya dalam beberapa versi sehingga didapat 3 film 

―Pawn‖ dengan berbeda konstruksi plotnya. Film ―Pawn‖ pertama 

merupakan film dengan konstruksi plot aslinya, kedua dan ketiga 

merupakan film ―Pawn‖ yang telah diubah konstruksi plotnya. Film 

―Pawn‖ akan ditontonkan kepada partisipan (Coder) berupa enam 

orang yang terdiri dari tiga pasang laki-laki dan perempuan. Para 

coders merupakan mahasiswa/i ISI Yogyakarta yang sedang 

menempuh semester 7 dan 8 dan lulus mata kuliah dasar penceritaan 

dan penulisan naskah serta paham mengenai plot sebuah film. Para 

Coders juga merupakan mahasiswa/i rantau atau jauh dari rumah 

sehingga diharapkan dapat menyerap aliran emosional dalam film 

“Pawn” yang bergenre drama keluarga tersebut dengan baik karena 

mahasiswa rantau yang jauh dari rumah memiliki sebuah 

permasahalan yang bernama homesick atau rindu akan rumah yang 

bisa muncul kapan saja. Seseorang yang merantau tantunya 

mengalami perpisahan dengan beberapa hal, seperti rumah, keluarga, 

teman, kerabat, dan lain sebagainya karena meninggalkan lingkungan 

familier mereka menuju tempat asing yang baru. Perpisahan tersebut 

dapat menimbulkan berbagaimacam perasaan khususnya kerinduan 
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akan rumah atau homesick (Aziz, 2015). Para coders tersebut akan 

dibagi menjadi tiga kelompok secara acak. Kelompok pertama adalah 

kelompok kontrol yang akan diputarkan film ―Pawn‖ dengan plot 

linier. Kelompok kedua dan ketiga akan diputarkan film ―Pawn‖ yang 

telah diubah konstruksi plotnya menjadi non-linier. Kemudian setelah 

setelah setiap kelompok selesai menonton versi film ―Pawn‖nya akan 

dilakukan pengambilan data menggunakan teknik coding yang 

dilakukan oleh partisipan atau coder (pengkoding).  

Berdasarkan data-data yang telah didapatkan setelah 

dilakukannya pengambilan data nantinya akan disusun secara 

sistematis dan dianalisis untuk mencari tahu trend dan anomalinya 

serta apakah ada efek emosi sedih yang muncul di setiap versi film 

―Pawn‖ dan apakah ada perbedaan titik-titik plot yang membuat sedih 

dari setiap versi film ―Pawn‖ serta apakah ada perbedaan penyebab 

munculnya emosi sedih di setiap versi film ―Pawn‖. Setelah selesai 

dianalisis lalu diambil kesimpulan. 
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F. Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.1 Skema penelitian  
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